
 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Arly Fitriyani, 2026. “Kearifan Lingkungan Dalam Novel Rindu TerpisahDi 

Raja  Ampat Karya Kirana Kejora”. Laporan Hasil 

Penelitian Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia FKIP Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu. Pembimbing Loliek Kania Atmaja, M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kearifan 

lingkungan dan nilai-nilai kearifan lingkungan yang terdapat dalam novel Rindu 

Terpisah di Raja Ampat karya Kirana Kejora. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan ekologi sastra. Data dalam penelitian ini 

berupa kutipan-kutipan teks yang berkaitan dengan kearifan lingkungan dalam 

novel. Sumber data penelitian adalah novel Rindu Terpisah di Raja Ampat karya 

Kirana Kejora yang diterbitkan oleh Republika tahun 2015. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik baca dan catat, sedangkan teknik analisis data 

menggunakan analisis isi secara deskriptif-interpretatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat bentuk-bentuk kearifan lingkungan yang meliputi 

penghormatan terhadap alam, pemanfaatan alam secara bijaksana, kesadaran 

terhadap keseimbangan ekosistem, dan upaya menjaga kelestarian lingkungan. 

Selain itu, ditemukan nilai-nilai kearifan lingkungan yang meliputi nilai 

kepedulian terhadap lingkungan, nilai tanggung jawab terhadap alam, nilai 

kesadaran ekologis, dan nilai penghargaan terhadap alam sebagai bagian dari 

kehidupan manusia. Berdasarkan hasil klasifikasi data, diperoleh 75 data bentuk 

kearifan lingkungan dan 45 data nilai kearifan lingkungan, sehingga total 

keseluruhan data yang ditemukan dalam penelitian ini berjumlah 120 data. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa novel Rindu Terpisah di Raja Ampat 

tidak hanya menyajikan cerita fiksi, tetapi juga mengandung pesan ekologis yang 

menekankan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan laut dan membangun 

kesadaran manusia untuk hidup selaras dengan alam. 

 

Kata kunci: kearifan lingkungan, ekologi sastra, novel, Raja Ampat. Sastra 

Lingkungan 

 



ABSTRAT 

 

Arly Fitriyani, 2026. “Environmental Wisdom in the Novel Rindu Terpisah di 

Raja Ampat by Kirana Kejora. Undergraduate Thesis 

Research Report, Indonesian Language and Literature 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Muhammadiyah University of Bengkulu. 

Supervisor: Loliek Kania Atmaja, M.Pd. 

 

This study aims to describe the forms of environmental wisdom and the values of 

environmental wisdom contained in the novel Rindu Terpisah di Raja Ampat by 

Kirana Kejora. This research uses a qualitative descriptive method with a literary 

ecology approach. The data in this study are text excerpts related to environmental 

wisdom in the novel. The data source of this research is the novel Rindu Terpisah 

di Raja Ampat by Kirana Kejora, published by Republika in 2015. The data 

collection technique was carried out using the reading and note-taking technique, 

while the data analysis technique used descriptive-interpretative content analysis. 

The results of the study show that there are forms of environmental wisdom which 

include respect for nature, wise utilization of natural resources, awareness of 

ecosystem balance, and efforts to preserve the environment. In addition, 

environmental wisdom values were also found, including environmental care, 

responsibility for nature, ecological awareness, and appreciation of nature as part 

of human life. Based on the data classification results, 80 data of environmental 

wisdom forms and 45 data of environmental wisdom values were obtained, with a 

total of 125 data found in this study. The findings of this study indicate that the 

novel Rindu Terpisah di Raja Ampat not only presents a fictional story but also 

contains ecological messages that emphasize the importance of preserving the 

marine environment and building human awareness to live in harmony with 

nature. 

 

Keywords: environmental wisdom, literary ecology, novel, Raja Ampat, 

environmental literature. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kearifan lingkungan merujuk pada nilai-nilai, pengetahuan, dan praktik 

lokal yang mendukung hubungan harmonis antara manusia dan alam. Dalam 

sastra Indonesia mutakhir, kearifan lingkungan sering kali direpresentasikan 

melalui narasi yang menggambarkan pelestarian alam, tradisi lokal, atau konflik 

akibat eksploitasi lingkungan. Novel ini menjadi salah satu novel yang 

mengandung nilai kearifan lingkungan adalah Rindu Terpisah di Raja Ampat 

karya Kirana Kejora, dengan latar Raja Ampat, kawasan yang terkenal akan 

biodiversitas lautnya. 

Isu lingkungan menjadi perhatian utama baik secara global maupun 

nasional. Krisis iklim, degradasi ekosistem laut, deforestasi, dan pencemaran 

lingkungan merupakan bukti bahwa manusia seringkali gagal menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan hidup dan kelestarian alam. Dalam konteks 

kebudayaan, karya sastra tidak hanya mencerminkan realitas sosial, tetapi juga 

menjadi medium reflektif yang mampu menginternalisasi nilai-nilai kearifan 

lingkungan. Menurut Garrard (2021), pendekatan ekokritik menyoroti hubungan 

timbal balik antara manusia dan alam serta bagaimana teks sastra 

merepresentasikan relasi tersebut sebagai bentuk kesadaran ekologis masyarakat 

modern. 

Salah satu karya sastra Indonesia yang kental dengan representasi 

lingkungan adalah novel Rindu Terpisah di Raja Ampat karya Kirana Kejora 
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(2015). Novel ini mengangkat kisah kehidupan masyarakat pesisir di kawasan 

Raja Ampat yang dikenal memiliki keanekaragaman hayati laut tertinggi di dunia. 

Di dalamnya,  
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Kirana Kejora menampilkan deskripsi yang kuat tentang keindahan laut, 

kehidupan nelayan, dan kebijaksanaan lokal masyarakat Papua dalam menjaga 

kelestarian alamnya. Salah satu kutipan novel menggambarkan hal tersebut 

sebagai berikut.  

“Laut yang biru berkilau, karang yang menari di bawah permukaan, dan 

nelayan tua itu tersenyum ketika anak-anak kecil menabur doa di antara riak 

ombak. Alam adalah rumah bagi jiwa mereka.”(Kejora, 2015: 27). 

Kutipan ini menunjukkan relasi spiritual antara manusia dan alam. Laut 

tidak dipandang semata-mata sebagai sumber ekonomi, tetapi sebagai ruang sakral 

yang menyatu dengan kehidupan masyarakat pesisir. Tindakan menabur doa 

menandakan adanya penghormatan dan kesadaran ekologis berbasis nilai budaya. 

Hal ini merepresentasikan kearifan lingkungan berupa penghormatan terhadap 

alam sebagai bagian dari identitas hidup masyarakat Raja Ampat. 

“Itu baru nol koma nol persen keindahan istana Raja Ampat ! Semua bisa 

terjaga dengan baik sebab adanya system sasi yang diterapkan Masyarakat”. 

Kutipan diatas menunjukkan relasi spiritual antara manusia dan lingkungan. 

Sasi aturan adat, dengan sasi nelayan manapun tidak boleh, dilarang keras 

menangkap ikan diarea sasi, sudah disumpah. Laut tidak hanya menjadi sumber 

ekonomi, tetapi juga ruang sakral yang dihormati. Nilai-nilai kearifan lokal seperti 

penghormatan terhadap laut, penggunaan sumber daya secara bijak, serta rasa 

syukur terhadap alam menjadi aspek penting dalam membangun kesadaran 

ekologis masyarakat. Dalam kajian sastra, nilai-nilai ini dapat dikategorikan 

sebagai kearifan lingkungan, yaitu bentuk pengetahuan, keyakinan, dan praktik 

tradisional masyarakat yang lahir dari interaksi panjang dengan alam. Kearifan 

tersebut berfungsi menjaga keseimbangan ekosistem dan menuntun perilaku 
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manusia agar selaras dengan lingkungannya. Melalui narasi sastra, penulis dapat 

menanamkan nilai-nilai ekologis kepada pembaca secara halus namun bermakna. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti keterkaitan antara sastra 

dan lingkungan. Penelitian  Amala dan Widayati (2021) berjudul Analisis Ekologi 

Karya Sastra pada Novel Rindu Terpisah di Raja Ampat Karya Kirana Kejora 

sebagai Alternatif Bahan Ajar di Sekolah Menengah Atas menunjukkan bahwa 

novel ini mengandung unsur ekologi alam dan budaya yang dapat dijadikan 

sarana pembelajaran lingkungan di sekolah.Namun, penelitian tersebut belum 

mengulas secara mendalam aspek kearifan lingkungan lokal yang menjadi inti 

budaya masyarakat Raja Ampat, seperti penghormatan terhadap laut dan praktik 

nelayan tradisional. Persamaan penelitian dengan penelitian saya ialah sama-sama 

mengkaji Ekologi dan menggunakan Novel Rindu Terpisah di Raja Ampat Karya 

Kirana Kejora. Perbedaannya, penelitian ialah sebagai Alternatif Bahan Ajar di 

Sekolah Menengah Atas sedangkan penelitian saya mengidentifikasi kearifan 

lingkungan dalam novel Rindu Terpisah Di Raja  Ampat Karya Kirana Kejora  

Penelitian oleh Syarif, Tang, dan Usman (2022) dalam artikel berjudul 

Kearifan Lingkungan Desa dalam Novel Indonesia Mutakhir: Kajian Ekokritik 

Sastra mengkaji beberapa novel Indonesia kontemporer dan menemukan bahwa 

karya sastra mampu menjadi sarana efektif dalam menanamkan kesadaran ekologi 

masyarakat modern. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa Rindu Terpisah di 

Raja Ampat dapat dikaji dari perspektif ekokritik untuk mengungkap nilai-nilai 

ekologis yang bersifat lokal dan universal. Persamaan penelitian dengan penelitian 

saya ialah sama-sama mengkaji Kearifan Lingkungan. Perbedaannya, ialah 
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mereka mengggunakan Novel Indonesia Mutakhir sebagai Alternatif  Bahan Ajar 

di Sekolah Menengah Atas sedangkan penelitian saya menggunakan Novel Rindu 

Terpisah Di Raja  Ampat Karya Kirana Kejora 

Selain itu, Yudari (2022) dalam artikelnya Ekokritik Sastra: Sebuah 

Kearifan Lingkungan menegaskan bahwa ekokritik bukan hanya pendekatan 

teoritis, melainkan gerakan etis untuk membaca sastra dengan kesadaran 

lingkungan. Ia menyebut bahwa karya sastra memiliki potensi besar untuk 

mengubah cara pandang manusia terhadap alam melalui nilai-nilai kearifan yang 

terinternalisasi dalam teks. . Persamaan penelitian dengan penelitian saya ialah 

sama-sama mengkaji Ekologi dan menggunakan Novel Rindu Terpisah di Raja 

Ampat Karya Kirana Kejora. Perbedaannya, penelitian ialah sebagai Alternatif 

Bahan Ajar di Sekolah Menengah Atas sedangkan penelitian saya 

mengidentifikasi kearifan lingkungan dalam Novel Rindu Terpisah Di Raja  

Ampat Karya Kirana Kejora 

Ketiga penelitian di atas memperlihatkan bahwa kajian sastra berwawasan 

lingkungan memiliki kontribusi besar terhadap pembentukan kesadaran ekologis. 

Namun, penelitian yang secara spesifik membahas kearifan lingkungan dalam 

novel Rindu Terpisah di Raja Ampat masih sangat terbatas. Kebanyakan 

penelitian sebelumnya hanya menyoroti aspek ekologi secara umum atau 

penggunaannya sebagai bahan ajar. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

kebaruan (novelty) dengan fokus analisis yang lebih mendalam terhadap bentuk-

bentuk kearifan lingkungan dalam teks sastra tersebut. 
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Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini 

memiliki beberapa kebaruan yang membedakannya dari kajian sebelumnya. 

Kebaruan pertama terletak pada fokus analisis. Penelitian ini secara khusus 

menyoroti representasi kearifan lingkungan yang termuat dalam novel Rindu 

Terpisah di Raja Ampat karya Kirana Kejora. Fokus tersebut tidak hanya berhenti 

pada penggambaran aspek ekologi secara umum ataupun pemanfaatan novel 

sebagai bahan ajar, melainkan menelaah secara mendalam nilai, sikap, dan praktik 

ekologis yang hidup dalam narasi serta diwujudkan melalui tokoh dan latar cerita. 

Selain itu, kebaruan penelitian ini juga terletak pada penggunaan 

pendekatan teoretis yang terpadu. Penelitian ini memadukan pendekatan ekokritik 

sastra dengan teori kearifan lokal (local wisdom). Melalui kombinasi tersebut, 

penelitian berupaya mengungkap nilai-nilai ekologis yang tidak hanya bersifat 

tekstual, tetapi juga kontekstual, yakni nilai-nilai yang tumbuh dan berkembang 

dalam kehidupan masyarakat sebagaimana direpresentasikan dalam narasi dan 

karakter tokoh novel. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih 

komprehensif terhadap relasi manusia dan alam dalam karya sastra. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan keindahan 

alam Raja Ampat dalam teks, tetapi juga mengungkap nilai-nilai kebijaksanaan 

ekologis yang dapat dijadikan dasar penguatan kesadaran lingkungan melalui 

karya sastra. Melalui pemahaman kearifan lingkungan yang tertuang dalam karya 

sastra, pembaca diharapkan dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab ekologis 

serta memperkuat identitas budaya lokal Indonesia. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah diatas, sebagai berikut : 

a. Bagaimana bentuk-bentuk kearifan lingkungan yang dalam novel Rindu 

Terpisah di Raja Ampat karya Kirana Kejora? 

b. Bagaimana nilai-nilai kearifan lingkungan yang terkandung dalam novel novel 

Rindu Terpisah di Raja Ampat karya Kirana Kejora? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian diatas, sebagai berikut : 

a. Mendeskripsikan bentuk-bentuk kearifan lingkungan yang terdapat dalam 

novel Rindu Terpisah di Raja Ampat. 

b. Menjelaskan nilai-nilai kearifan lingkungan yang terdapat dalam novel Rindu 

Terpisah di Raja Ampat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang kajian ekokritik sastra dan 

memperluas pemahaman tentang representasi kearifan lingkungan dalam karya 

sastra Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini dibagi ke dalam tiga aspek, yaitu sebagai 

berikut. 
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a. Bagi Mahasiswa dan Peneliti Sastra 

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan bahan perbandingan bagi 

mahasiswa dan peneliti sastra yang tertarik mengkaji karya sastra dengan 

pendekatan ekologi sastra atau ekokritik. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat membantu peneliti lain dalam memahami langkah-langkah analisis 

serta penerapan pendekatan ekologi sastra dalam kajian novel. 

b. Bagi Pendidik (Guru dan Dosen) 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru dan dosen sebagai bahan 

ajar alternatif dalam pembelajaran sastra di sekolah maupun perguruan 

tinggi. Novel Rindu Terpisah di Raja Ampat beserta hasil analisisnya dapat 

digunakan untuk menanamkan nilai kepedulian lingkungan, tanggung jawab 

ekologis, dan kesadaran terhadap pelestarian alam melalui pembelajaran 

sastra. 

c. Bagi Pembaca dan Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pembaca dan 

masyarakat umum terhadap pentingnya menjaga lingkungan hidup. Melalui 

pemahaman terhadap nilai-nilai kearifan lingkungan yang terkandung dalam 

karya sastra, pembaca diharapkan mampu merefleksikan sikap dan 

perilakunya terhadap alam serta menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 


